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MOTTO 

 

 

          

...... dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." 

( QS: Thaha: 114)
1
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 
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ABSTRAK 

 

Imanissa Arti Nusanti, Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab MTs N 

Sumberagung Jetis Bantul. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013. 

Latar belakang penelitian ini didasari oleh kenyataan bahwa guru dalam 

mata pelajaran bahasa Arab berasal dari non kependidikan dan bukan jurusan 

bahasa Arab. Guru yang tidak berkompeten merupakan salah satu penyebab faktor 

rendahnya mutu pendidikan. Maka penelitian ini meneliti tentang kompetensi 

pedagogik guru bahasa Arab di MTs N Sumberagung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi guru bahasa Arab 

dan implementasinya dalam pembelajaran di MTs N Sumberagung meliputi: 

kompetensi dasar mengajar, dan implementasi kompetensi pedagogik dalam 

pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian guru 

bahasa Arab.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1. Kompetensi pedagogik yang 

dimiliki oleh guru bahasa Arab di MTs N Sumberagung adalah menguasai 

karakteristik siswa, menyelenggarakan evaluasi dan penilaian, melakukan 

tindakan reflektif dalam pembelajaran, komunikasi yang baik dengan siswa 

dan memfasilitasi pengembangan potensi siswa. 2. Implementasi kompetensi 

pedagogik guru bahasa Arab meliputi: a. Menguasai karakteristik siswa 

dengan cara lebih sering memberikan latihan kepada siswa yang kurang 

lancar dalam membaca bahasa Arab;  b. Mengevaluasi dengan cara 

melaksanakan ulangan harian secara rutin setiap tema pembahasan; c. 

Melakukan tindakan reflektif dengan cara mengadakan remidial bagi siswa 

yang nilainya tidak memenuhi standar;  d. Berkomunikasi dengan baik 

ditandai dengan sering mengadakan tanya jawab dalam pembelajaran, baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas;  e. Memfasilitasi pengembangan potensi 

siswa dengan cara melatih siswa yang akan mengikuti lomba dalam bidang 

bahasa Arab. 
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 التجريد

رسخ ثباىَذرسخ ثَذاىَهبرح اىتزثىٌه ىَذرّسى اىعزثٍه  ،اىْسبء ارتى ّىسبّتىباٍٍ

اىثبّىٌخ اىحنىٍٍخ الاسلاٍٍخ سىٍجز أمىع ثبّتىه. اىجحث. ثٍىغٍبمزتب. قسٌ تعيٌٍ اىيغخ 

 3102اىعزثٍخ. ثنيٍّخ عيىً اىتزثٍخ وتؤهٍو اىَعيٍَِّ. جبٍعخ سىّبُ مبىٍجبمب ٌىغٍبمزتب.

ُّ ٍذرّسى ىيغخ اىعزثٍخ  ىٍسىا تخزج ٍِ فى وخيفٍخ هذا اىجحث ٍؤسّسب عيى ا

ٍِ الأسجبة فى إّخفبض جىدح  حذأ خ.ىيغخ اىعزثٍ عيىً اىتزثٍخ وغٍزٍخصٍِ فى تعيٌٍ

فآخذ  ،ب عيى هذ اىحبهاىتزثٍخ وهى اىَذرّس اىّذي ىٍس ىه اىنفبءح فى ٍهبرح اىيّغخ. ٍؤسّس

اىحنىٍٍخ  خثىٌخ ىَذرّسى اىيعخ اىعزثٍخ ثَذرسخ اىثبّىٌاىجحث ىتحيٍو اىَهبرح اىتز

 جز أمىع ثبّتىه. الاسلاٍٍخ سىٍ

فى دراسخ ىيغخ  اىَهبرح اىتزثىٌخ ىَذرّسً اىعزثٍخ وتطجٍقهب اىجحث ىَعزفخ ٌهذف 

 مَب ٌيى: اىَهبرح ،وهًاىعزثٍخ ثَذرسخ اىثبّىٌخ اىحنىٍٍخ الاسلاٍٍخ سىٍجز أمىع ثبّتىه. 

رح اىتزثىٌخ تطىٌز اىَهبو  ،برح اىتزثىٌخ فى عَيٍّبد اىتعيٌٍو تطجٍقب اىَه ،الاسبسٍخ فى اىتعيٌٍ

 واىْتٍجخ ثهب.  ،وتصىٌزهب

 ،اىتزثىٌخ اىتى اٍتيل اىَذرس ثهب )الأوّه( اىَهبرحوّتبئخ اىجحث وهً: 

جتقذٌز اىذراسخ ٌ قبً اىَذرّس   ،عيى خصبئص اىطيجخ وهى الاستٍعبة

ٌّ عَو اىَ ،جهبواستْتب اىَعبٍيخ اىجٍّذح ٍع  ،ذرّس اصلاحبد اىذراسخ و ٍْبقستهبث

ح اىتزثىٌخ ىَذرّسى هٌ فى تطىٌز اىتعيٌّ. )اىثبّى( تطجٍق اىَهبراىطيجخ و سهىىت

ى ىٌ تنىّىا اىَهزوُ فى قبً اىَذرّس ثتذرٌت اىطيجخ اىّتو هى مَب ٌيى :  ،اىعزثٍخ

ٌّ قبً اىَذرّس ثؤداء الإٍتحب ،اىقزائخ ًّ ثعذ اّتهبء اىَىضىعث ٌّ قبً  ،ُ اىٍىٍ ث

ٌّ اىَعبٍيخ اىجٍّذح ىَِ ىٌ ٌصيى عيى اىَذرّس ثئعبدح الاٍتحبّبد  اىْتبئج اىَزجىّح. ث

و  ،ثخ ثٍْهَب داخو اىفصو و خبرجهبٍع اىطيجخ ثطزٌقخ إعطبء الاسئيخ و الإجب

 عزثٍخ.الأخٍز قبً اىَذرّس ثتذرٌت اىطيجخ لإشتزاك اىَسبثقخ فى ٍجبه اى
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba  b Be ب

  Ta  t Te ت

 ṣa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim  j je ج

 ḥa  ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  kh Ka dan ha خ

  Dal  d De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

  Ra  r Er ز

 Zai  z zet ش

 Sin  s es ض

 Syin  sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍ ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ....’.... Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain  g Ge غ

 Fa  f Ef ف

 Qaf  q Ki ق

  Kaf  k Ka ك

 Lam  l El ل



x 

 Mim  m Em و

 Nun  n En ن

 Wau  w We و

 Ha  h Ha ه

 Hamzah  ..’.. Apostrof ء

  Ya  y Ye ي

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 َ Fatḥah  A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ ḍammah U U 

 

Contoh: 

 fa’ala : فَعَمَ

 żukira : ذُكِسَ

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Nama 

َ  يْ Fatḥah dan ya ai a dan i 

َ  وْ Fatḥah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

ٍْفَ  kaifa : كَ

 haula : هَوْلَ
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3. Maddah  

Harkat dan 

huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

َ  اَ  ي Fatḥah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

ِ  ي Kasrah dan ya ȋ i dan garis di atas 

ُ  و ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla : قَالَ

 ramā : زَمَى

ٍْمَ  qȋla : قِ

 yaqūlū : ٌَقُوْلُ

 

4. Ta Marbuṭah 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah 

dan ḍammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

 madrasatun : مَدْزَظَةٌ

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah huruf h. 

Contoh: 

 riḥlah : زِحْهَةْ

c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

tersebut dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah 

huruf h. 
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Contoh: 

طْْفاَالْزَوْضَةُ الَا  : rauḍah al-aṭfāl 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan 

dengan tanda ()ّ. Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa 

dua huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā : زَبَّنَا

 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Contoh: 

 asy-syams : انشَّمْطُ

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

 al-qamaru : اَنْقَمَسُ

 

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 

 umirtu : أُمِسْتُ

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

 ta’khużūna : تَأْخُرُوْنَ

c. Hamzah di akhir 

Contoh: 

ًْءٌ  syai’un : شَ
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan 

bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ٍْصَ ٍْمَ وَانْمِ انَفَاَوْفُ انْكَ   : - Fa aufū al-kaila wa al-mȋzāna 

- Fa auful-kaila wal-mȋzāna 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

seperti yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

حَمَّدٌ اِلَاّ رَسُلٌوَمَا مُ  : Wa mā Muḥammadun illā rasūlun. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ الِله الرَّحْمهِ الرَّحِيْمِ

الحَمْدُ لِله رَبِّ العَالَمِيْهَ، أَشْهَدُ أَنْ لآ إِلهَ إِلَا الُله وَحْدَهُ لآ شَرِّيْكَ لَهُ وَ أَشْهَدُ 

أَنَ مُحَمّداً رَسُىْلُهُ لَا وَبِىَ بَعْدَهُ، اللّهُمَ صَلّى وَ سَلّمْ عَلَّى سَيِّدِوَا مُحَمَدٍ وَ 

.أَمَا بَعْدُعَلَّى آلِهِ وَ صَحْبِهِ أَجْمَعِيْهَ،   

 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Shalawat serta 

salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah 

menuntun manusia menuju jalan kebahagiaan di dunia dan akhirat.  

Penyusunan skripsi yang penulis lakukan merupakan kajian singkat 

tentang Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab MTs N Sumberagung Bantul 

Yogyakarta. Penulis menyadari dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi ini tidak 

akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan rasa 
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1. Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
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segala bantuan dan pelayanan dalam proses akademik.  

2. H. Ahmad Rodli, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

dan Drs. Dudung Hamdun, M.Si, selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan 
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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4. Dr. H. Tulus Musthofa, Lc, MA, selaku pembimbing skripsi yang telah 

banyak meluangkan waktu, mencurahkan perhatian, memberikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kompetensi mutlak dimiliki oleh seorang guru sebagai suatu 

kemampuan dasar, keahlian, dan keterampilan dalam proses pembelajaran. 

Kompetensi yang mutlak dimiliki beserta komponen-komponennya baik 

komponen psikologis, adalah  kompetensi pedagogis sebagai komponen utama 

karena kedua komponen tersebut sangat dibutuhkan sebagai kompetensi dasar 

dalam proses pembelajaran.  

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergik, 

yakni guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana siswa 

harus belajar. Sementara siswa belajar bagaimana seharusnya belajar melalui 

berbagai pengalaman belajar sehingga terjadi perubahan dalam dirinya dari 

aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Guru yang kompeten akan lebih 

mampu menciptakan lingkungan yang efektif dan akan lebih mampu 

mengelola proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa berada pada 

tingkat yang optimal.
1
 

Pendidikan dapat dipandang dengan model  input– proses –  output. 

Dalam proses pendidikan terdapat berbagai komponen  yang menurut Coombs 

dalam Barnadib (1995) ada 12 komponen yang perlu diperhatikan dalam 

membahas masalah pendidikan, yaitu: (1) tujuan dan prioritas; (2) siswa; (3) 

                                                           
1
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung : Bumi Aksara, 2001), hlm. 48  
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manajemen; (4)  struktur dan jadwal waktu; (5) isi dan bahan belajar; (6) guru; 

(7) alat bantu belajar; (8) fasilitas; (9) teknologi; (10) pengawasan mutu; (11) 

penelitian; dan (12) biaya pendidikan. 

Salah satu komponen penting yang harus diperhatikan secara serius 

adalah kualitas guru. Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan 

yang strategi. Guru menjadi garda terdepan dalam proses pelaksanaan 

pendidikan. Di samping itu, guru adalah sosok yang langsung berhadapan 

dengan siswa dalam mentransformasikan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sekaligus mendidik putra putri bangsa dengan nilai yang konstruktif.  

Kualitas guru dapat ditinjau dari dua segi yaitu dari segi proses dan 

dari segi hasil. Dari segi proses guru dikatakan berhasil apabila mampu 

melibatkan sebagian peserta didik secara aktif baik fisik mental  maupun 

sosial dalam proses pembelajaran. Di samping itu dapat dilihat dari gairah dan 

semangat mengajarnya serta adanya percaya diri. Sedangkan dari segi hasil 

guru dikatakan berhasil apabila pembelajaran yang diberikan mampu 

mengubah perilaku sebagian besar peserta didik ke arah penguasaan 

kompetensi dasar yang lebih baik.
2
 

Salah satu faktor rendahnya mutu pendidikan di negara kita adalah 

disebabkan tenaga pendidik yang kurang berkompeten. Berdasarkan hasil 

penelitian, banyak guru kita masih rendah dalam kompetensi pengajaran, 

sehingga upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sukar untuk di 

wujudkan dan pada akhirnya kebodohan akan berdampak pada kemiskinan. 

                                                           
2
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal.14 
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Maka dalam pendidikan profesi dan sertifikasi kemampuan keterampilan 

mengajar harus diutamakan [Paul Suparman, KR,15/11/2005:10]. Untuk itu, 

guru sebagai komponen pendidikan harus menunjukkan kualitasnya sebagai 

tenaga pendidik yang ahli dibidangnya. 

Seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang unggul 

dibidangnya, baik itu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial maupun 

kompetensi profesional harus dimiliki oleh seorang guru selaku tenaga 

pendidik. Masalah kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu dari 

kompetensi  yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan 

apapun. 

Isu yang paling menjadi perhatian dunia pendidikan setelah 

pengesahan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

pada Desember 2005 adalah persoalan sertifikasi guru. Lahirnya UU tersebut 

mengharuskan semua pendidik menguasai empat kompetensi yaitu pedagogis, 

kepribadian, sosial, dan profesional. Sertifikasi guru sebagai upaya 

peningkatan mutu guru yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan 

guru, diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu 

pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan. 

Pembelajaran bahasa Arab di MTs N Sumberagung tentu tidak terlepas 

dari adanya problematika, baik dari siswa maupun guru dan baik dari luar 

sekolah maupun kendala dari dalam sekolah. Sarana dan prasarana dapat 

dipandang cukup memadai, dan guru juga melakukan usaha yang baik, namun 

dalam mata pelajaran bahasa Arab, prestasi siswa masih kurang dan di bawah 
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rata-rata daripada mata pelajaran yang lain. Dalam hal ini tentulah solusi dari 

guru sangat dibutuhkan dalam memecahkan permasalahan tersebut. 

Guru adalah aktor utama pendidikan, oleh karena itu kualitasnya harus 

ditingkatkan. Guru harus mampu berperan ebagai sosok inspirator, motivator, 

dinamisator, fasilitator, dan komunikator dalam menggerakkan, menggali, dan 

mengembangkan potensi anak didik untuk menjawab problematika 

masyarakat kontemporer. Guru adalah kunci pendidikan, artinya jika guru 

sukses, maka kemungkinan besar siswa-siswanya akan sukses. Guru adalah 

figur inspirator dan motivator siswa dalam mengukir masa depannya, jika 

guru mampu menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi siswanya, maka hal 

itu akan menjadi kekuatan siswa dalam mengejar cita-cita besarnya di masa 

depan.  

Oleh sebab itu, pemecahan masalah terhadap berbagai persoalan 

pendidikan hendaknya melibatkan berbagai komponen pendidikan di atas.  

Berdasarkan  uraian  di  atas  penulis  tertarik  untuk  mengadakan  

penelitian tentang pengembangan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab. 

Dengan  harapan dapat  meningkatkan  kompetensi  guru  sebagai  upaya  

meningkatkan  mutu pendidikan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah adalah sebagai berikut, 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di MTs N 

Sumberagung? 

2. Bagaimana implementasi kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di MTs 

N Sumberagung? 

 

C. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini maka diharapkan bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui implementasi kompetensi pedagogik guru bahasa 

Arab di MTs N Sumberagung. 

b. Untuk mengetahui implementasi kompetensi pedagogik guru bahasa 

Arab di MTs N Sumberagung. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk Pengajar 

Penelitian ini dapat dijadikan tambahan  wawasan  keilmuan, 

menjadi  tolok  ukur  bagi  peningkatan  kualitas dan kompetensi guru, 

menjadi bahan pemikiran dan pertimbangan oleh guru untuk lebih 

meningkatkan kompetensi khususnya kompetensi pedagogik yang 

dimiliki dalam pembelajaran bahasa Arab.  
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b. Untuk Lembaga (MTs N Sumberagung) 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam mengambil 

kebijaksanaan sebagai upaya mengembangkan  kompetensi dan mutu  

pendidikan.  

c. Untuk Peneliti 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti tentang 

kompetensi pedagogik guru dan implementasi kompetensi pedagogik 

guru bahasa Arab di kelas. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Setelah melakukan tinjauan pustaka, ada beberapa penelitian yang 

relevan dan terkait dengan tema yang akan diteliti. Adapun penelitian-

penelitian yang relevan dan terkait adalah:  

Skripsi yang berjudul “Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru 

Al-Islam di SMK Muhammadiyah III Yogyakarta”.
3
 Skripsi yang ditulis oleh 

Malya Ulyati pada tahun 2007. Skripsi ini membahas tentang kegiatan 

kompetensi pedagogik guru yang dilakukan oleh guru Al-Islam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru Al-Islam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan secara efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Adapun kegiatan tersebut antara lain 

kemampuan dalam merencanakan program pembelajaran meski masih ada 

guru yang belum membuatnya, kemampuan melaksanakan proses 

                                                           
3
 Malya Ulyati, Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Al-Islam di SMK 

Muhammadiyah III Yogyakarta, skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2007.  
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pembelajaran yang meliputi penerapan metode sampai pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran.  

Skripsi dengan judul “Pengembangan Kompetensi Guru di MTs N 

Pundong Bantul Yogyakarta”.
4
 Skripsi yang ditulis oleh Sri Hidayati pada 

tahun 2008. Skripsi ini membahas tentang pengembangan kompetensi guru 

yaitu kompetensi pedagogig dan profesional. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Pelaksanaan manajemen di MTs N Pundong Bantul Yogyakarta 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. (2) 

Upaya pengembangan kompetensi guru adalah melalui kepala sekolah dengan 

kunjungan kelas, yang dilakukan 2 kali seminggu, inservice training yang 

diikuti beberapa guru, pertemuan individu dengan guru, rapat guru yang 

diadakan secara rutin setiap semester. (3) Faktor pendukung pengembangan 

kompetensi guru ini salah satunya dengan kebanyakan guru yang berusia 

muda sehingga semangat untuk mengembangkan profesinya masih kuat, 

sedangkan yang menjadi faktor penghambat adalah guru kurang kreatif dalam 

menerapkan hasil pelatihan dan penataran yang diikutinya.  

Skripsi dengan judul ”Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogik 

Guru Dalam Proses Belajar Mengajar Di RA Al Ikhlas Sukodadi Lamongan”.
5
 

Skripsi yang ditulis oleh Indah Zakiyah Zamania pada tahun 2009. Skripsi ini 

membahas tentang kompetensi pedagogik guru dalam proses belajar mengajar, 

upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam proses belajar 

                                                           
4
 Sri Hidayati, Pengembangan Kompetensi Guru di MTs N Pundong Bantul Yogyakarta, 

skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.  
5
 Indah Zakiyah Zamania, Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Proses 

Belajar Mengajar Di RA Al Ikhlas Sukodadi Lamongan, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Malang, 2009.  
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mengajar, dan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi upaya 

peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam proses belajar mengajar di 

Raudlatul Athfal Al-Ikhlas Sukodadi Lamongan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik guru dilakukan 

secara berkesinambungan oleh kepala sekolah/lembaga dan guru. Upaya 

peningkatan kompetensi yang dilakukan guru sendiri yaitu dengan mengikuti 

penataran dan mengikuti seminar/diskusi, memanfaatkan media cetak/media 

massa dan media elektronik, peningkatan profesi melalui belajar sendiri, 

mengikuti kursus, dan aktif dalam organisasi keguruan yang berkaitan dengan 

pengelolaan pembelajaran. 

Perbedaan dengan skripsi terdahulu adalah skripsi ini mengangkat 

subjek penelitian guru mata pelajaran bahasa Arab, membahas tentang 

kompetensi guru yang lebih dikhususnya pada kompetensi pedagogik guru 

bahasa Arab, kemudian bagaimana implementasi kompetensi guru dalam 

pembelajaran di MTs N Sumberagung. 

Penelitian ini diharapkan mampu melengkapi informasi dari berbagai 

penelitian yang ada berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab dan guru 

yang berkecimpung di dalamnya. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Asing 

Pembelajaran bahasa asing adalah kegiatan mengajar yang 

dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar siswa yang diajari 
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bahasa asing tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik sehingga 

kondusif untuk mencapai tujuan belajar bahasa asing.  

Pembelajaran bahasa asing melibatkan 3 disiplin ilmu yaitu 

linguistik, psikologi, dan ilmu pendidikan. Linguistik memberi informasi 

mengenai bahasa secara umum dan mengenai bahasa-bahasa tertentu. 

Psikologi menguraikan bagaimana orang belajar sesuatu, dan ilmu 

pendidikan atau pedagogi memungkinkan kita untuk meramu semua 

keterangan dari linguistik dan psikologi menjadi satu cara atau metode 

yang sesuai untuk dipakai di kelas untuk memudahkan proses 

pembelajaran bahasa oleh pelajar.
6
 

Dalam pembelajaran terlihat bahwa guru merupakan faktor yang 

penting dalam proses pemudahan belajar. Oleh karena itu guru sering 

disebut sebagai fasilitator. Maka guru memerlukan metode-metode 

tertentu yang disesuaikan dengan keperluan diantaranya terkait dengan 

tujuan, pelajar, materi pelajaran, sarana dan prasarana. Guru yang baik 

pada umumnya selalu berusaha untuk menggunakan metode yang paling 

efektif dan memakai media yang terbaik tak terkecuali dengan guru bahasa 

asing. 

Di dalam tugas melaksanakan proses pembelajaran, seorang guru 

perlu memperhatikan beberapa prinsip belajar sebagai berikut. 

a. Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar, bukan orang 

lain. Untuk itu siswalah yang harus bertindak aktif. 

                                                           
6
 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya: 2011) hal. 33 
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b. Setiap siswa belajar sesua dengan tingkat kemampuannya  

c. Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan 

langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses 

pembelajaran. 

d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa 

akan membuat proses belajar lebih berarti. 

e. Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi 

tanggungjawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya. (Soekamto dan 

Winataputra, 1997).
7
 

bahasa Arab dalam pandangan pemerintah adalah sebagai bahasa 

asing. Hal ini terbukti dalam Peraturan Menteri Agama RI nomor 2 tahun 

2008 tentang Standar Kompetensi dan Standar Isi Pendidikan Agama 

Islam dan Bahasa Arab. Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa tujuan 

mata pelajaran bahasa Arab adalah: 

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik 

lisan maupun tulisan, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, 

yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai 

salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya 

dalam mengkaji sumber-sumber ajaran islam. 

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara 

bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan 

                                                           
7
 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-

Ruz Media, 2010), hal.16 
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demikian siswa diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan 

melibatkan diri dalam keragaman budaya.  

Dari tujuan tersebut maka dapat dipahami bahwa secara formal bahasa 

Arab merupakan bahasa asing. 

Pendidikan bahasa Arab di Indonesia telah diajarkan mulai dari 

Taman Kanak-kanak (sebagian) hingga perguruan tinggi. Berbagai potret 

penyelenggaraan pendidikan bahasa Arab di lembaga-lembaga pendidikan 

Islam setidaknya menunjukkan adanya upaya yang serius untuk 

memajukan sistem dan mutunya. Secara teoretis, paling tidak ada empat 

orientasi pendidikan bahasa Arab sebagai berikut: 

a. Orientasi religius yaitu belajar bahasa Arab untuk tujuan memahami 

dan menanamkan ajaran Islam. Orientasi ini dapat berupa belajar 

keterampilan pasif (mendengar dan membaca), dan dapat pula 

mempelajari keterampilan aktif (menulis dan berbicara). 

b. Orientasi akademis, yaitu belajar bahasa Arab untuk tujuan memahami 

ilmu-ilmu dan keterampilan berbahasa Arab (istimā’, kalam, qirā’ah, 

dan kitābah). Orientasi ini cenderung menempatkan bahasa Arab 

sebagai disiplin ilmu atau obyek studi yang harus dikuasai secara 

akademik. Orientasi ini bisaanya identik dengan studi bahasa Arab di 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Bahasa dan Sastra Arab atau pada 

program Pascasarjana dan lembaga ilmiah lainnya. 

c. Orientasi profesional/praktis dan pragmatis, yaitu belajar bahasa Arab 

untuk kepentingan profesi, praktis atau pragmatis, seperti mampu 
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berkomunikasi lisan (muhādas}ah) dalam bahasa Arab dengan tujuan 

menjadi TKI, diplomat, turis, misi perdagangan, atau untuk 

melanjutkan studi di negara Timur Tengah. 

d. Orientasi ideologis dan ekonomis, yaitu balajar bahasa Arab untuk 

memahami dan menggunakan bahasa Arab sebagai media bagi 

kepentingan orientalisme, kapitalisme, imperialisme, dan sebagainya. 

Orientasi ini antaralain terlihat dari dibukanya beberapa lembaga 

kursus bahasa Arab di negara-negara Barat.
8
 

2. Kompetensi Guru 

a. Pengertian Kompetensi Guru 

Kompetensi merupakan suatu kemampuan mutlak dimiliki guru 

agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik.  

Nana Sudjana memahami kompetensi sebagai suatu 

kemampuan yang diisyaratkan untuk memangku profesi (Sudjana 

1988: 17). Sardiman mengartikan kompetensi adalah kemampuan 

dasar yang harus dimiliki seseorang berkenaan dengan tugasnya 

(Sardiman 1986: 161).
9
 Beranjak dari pengertian ini kompetensi 

merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan 

pendidikan dan pengajaran. 

Menurut N.A. Ambetambun, guru adalah semua orang yang 

berwenang dan bertanggungjawab terhadap terhadap pendidikan siswa, 

baik secara individual ataupun klasikal, baik di dalam maupun di luar 

                                                           
8
 Acep Hermawan, Metodologi..., hal.89 

9
Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1996), hal.161 
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sekolah, ini berarti seorang guru minimal mempunyai dasar-dasar 

kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalankan 

tugas.
10

 Untuk itu seorang guru perlu memiliki kepribadian, menguasai 

bahan pelajaran dan menguasai cara-cara mengajar sebagai dasar 

kompetensi. Guru inilah yang dengan berbagai cara dan metode 

mengajar dengan tidak bosan-bosannya memberikan dan 

menyampaikan ilmu pengetahuan yang dipandang berguna bagi 

oranglain. Seorang guru yang berhasil dengan baik dalam menjalankan 

tugas dan kewajiban-kewajibannya, sudah pasti guru yang 

bersangkutan akan mendapat kesan yang positif bagi murid-muridnya, 

sebaliknya seorang guru yang tidak mampu secara baik menjalankan 

tugasnya, maka tidak bisa dihindari, bahwa kesan negatif akan selalu 

melekat bagi murid-muridnya. Oleh karena itu, bagi seorang guru 

menimbulkan citra positif bagi dirinya sendiri adalah sesuatu yang 

harus dilakukan. 

Agar seorang guru dapat menjalankan tugas dengan baik, dan 

dapat menimbulkan citra yang positif, ada beberapa kewajiban-

kewajiban dan adab-adab yang harus dipenuhi dahulu. Kewajiban-

kewajiban tersebut adalah:  

1) Seorang guru harus mempunyai rasa kasih sayang pada siswa-

siswanya dan memperlakukan siswa tersebut dengan baik. 

                                                           
10

Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1994), hal. 33 
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2) Seorang guru dalam memberikan ilmu pengetahuan pada siswa 

adalah dalam rangka mencari keridhaan Allah SWT semata-mata 

dan sama sekali menjauhi tujuan yang sifatnya duniawi. 

3) Seorang guru harus dapat memberikan nasihat secara ikhlas 

kapanpun dan dimana saja kepada siswanya.  

4) Seorang guru haruslah bijaksana dalam memberikan teguran pada 

siswa-siswanya, dan menghindari cara-cara dan sikap yang kasar, 

sinis ataupun mengejek. 

5) Seorang guru harus bersifat toleran kepada suatu golongan dan 

tidak mengedepankan golongan yang disenangi, maka guru harus 

membuka keleluasaan pandangan dan pikiran siswa. 

6) Seorang guru harus mampu berbicara dengan bahasa siswa, dan 

mampu pula memahami kemampuan-kemampuan siswanya, 

sehingga apa yang diberikan sesuai dengan kemampuan maksimal 

yang mereka miliki. 

7) Seorang guru harus mengutarakan segala sesuatu kepada siswa 

dengan singkat dan jelas dengan bahasa yang mudah dipahami 

siswa. 

8) Seorang guru harus mengamalkan akan ilmunya dan tidak bersifat 

dan bersikap berbeda antara yang disampaikan dan yang diperbuat. 

9) Seorang guru dituntut untuk menjadi busur yang kuat, dinamis, 

visioner dan powerfull sehingga mampu melesatkan potensi dan 
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cita-cita murid dan menjadi orang yang mampu memberikan 

manfaat bagi kemajuan dunia. 
11

 

Seorang guru profesional dituntut untuk memiliki kemampuan 

atau kompetensi untuk menunjang dan mewujudkan kinerja 

profesionalnya. Vembrianto et al., kemampuan yang perlu dimiliki 

guru dalam melaksanakan tugas pokoknya ialah: 

1) Kemampuan Pedagogik 

Kemampuan pedagogik adalah kemampuan untuk mengelola 

pembelajaran berkenaan dengan penguasaan teoritis dan proses 

aplikasinya dalam pembelajaran. Mencakup konsep kesiapan 

mengajar yang ditunjukkan oleh penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan mengajar. 

2) Kemampuan Kepribadian 

Kemampuan kepribadian adalah kemampuan yang stabil, dewasa, 

arif, berwibawa, menjadi teladan, dan berakhlak mulia. Guru 

sebagai teladan akan mengubah perilaku siswa, guru adalah 

panutan. Guru yang baik akan dihormati dan disegani oleh siswa.  

3) Kemampuan Profesional 

Kemampuan professional adalah kemampuan penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam, serta metode dan teknik 

mengajar yang dipahami oleh murid, mudah ditangkap, tidak 

menimbulkan kesulitan dan kerancuan.  

                                                           
11

 Mukhrin dkk, Pedoman Mengajar (Bimbingan Praktis Untuk Calon Guru), (Surabaya: 

Al-Ikhlas, 1981), hal.16. 
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4) Kemampuan Sosial 

Kemampuan sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah dan di 

luar lingkungan sekolah. Guru professional berusaha 

mengembangkan komunikasi dengan orang tua siswa, sehingga 

terjalin komunikasi dua arah yang berkelanjutan antara sekolah dan 

orangtua serta masyarakat pada umumnya. 
12

 

b. Fungsi dan Tugas Guru 

Selain sebagai garda terdepan dalam memajukan pendidikan, 

maka guru juga mempunyai fungsi dan tugas tertentu. Beberapa fungsi 

guru antara lain: 

1) Educator (pendidik) 

Tugas pertama guru adalah mendidik siswa sesuai dengan 

materi pelajaran yang diberikan kepadanya. Sebagai educator ilmu 

adalah syarat utamanya, membaca, menulis, berdiskusi, mengikuti 

informasi, dan responsive terhadap masalah kekinian sangat 

menunjang peningkatan kualitas ilmu guru. 

2) Leader (Pemimpin) 

Guru adalah pemimpin dalam kelas, oleh karena itu ia harus 

bisa menguasai, mengendalikan, dan mengarahkan kelas menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran yang berkualitas. Sebagai seorang 

                                                           
12

 Buchari Alma dkk, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, 

(Bandung: Alfa Beta, 2008), hal. 141-142 
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pemimpin guru harus terbuka, demokratis, egaliter, dan 

menghindari cara-cara kekerasan. 

3) Fasilitator 

Sebagai fasilitator guru bertugas memfasilitasi siswa untuk 

menemukan dan mengembangkan bakatnya secara pesat. 

Menemukan bakat anak didik bukan persoalan mudah, ia 

membutuhkan eksperimentasi mental, latihan terus menerus, dan 

evaluasi rutin.  

Menurut E. Mulyasa (2008), guru sebagai fasilitator 

sedikitnya memiliki tujuh sikap seperti yang diidentifikasikan 

Rogers (dalam Knowled, 1984) berikut ini: 

a) Tidak berlebihan mempertahankan pendapat dan keyakinan 

atau kurang terbuka. 

b) Dapat lebih mendengarkan  peserta didik, terutama tentang 

aspirasi dan perasaannya.  

c) Mau dan mampu menerima ide peserta yang inovatif dan 

kreatif, bahkan yang sulit sekalipun. 

d) Lebih meningkatkan perhatiannya terhadap hubungan dengan 

peserta didik seperti halnya terhadap bahan pembelajaran. 

e) Dapat menerima komentar balik (feedback), baik yang bersifat 

positif maupun negatif, dan menerimanya sebagai pandangan 

yang konstruktif terhadap diri dan perilakunya.  
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f) Toleran terhadap kesalahan yang diperbuat siswa selama proses 

pembelajaran. 

g) Menghargai prestasi siswa. Meskipun bisaanya mereka sudah 

tahu prestasi yan dicapainya. 

4) Motivator  

Sebagai seorang motivator, guru harus mampu 

membangkitkan semangat dan mengubur kelemahan siswa 

bagaimanapun latar belakang kehidupan keluarganya, bagaimana 

kelam masa lalunya, dan berat tantangannya. 

5) Administrator 

Dalam mengajar guru harus mengabsen terlebih dahulu, 

mengisi jurnal kelas dengan lengkap, mulai dari nama siswa, 

materi yang disampaikan, kondisi siswa, dan tanda tangan. Guru 

juga harus membuat laporan berkala sesuai dengan sistem 

administrasi sekolah.  

6) Evaluator 

Dalam mengevaluasi guru memakai banyak cara, dengan 

merenungkan sendiri proses pembelajaran yang diterapkan, 

meneliti kelemahan dan kelebihan atau dengan cara yang lebih 

objektif, meminta pendapat oranglain, misalnya kepala sekolah, 

guru dan siswa.
13
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 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan Inovatif, 

(Yogyakarta: Diva Press: 2012), hal.39-54. 
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Sedangkan secara terperinci, Slameto menjelaskan bahwa tugas 

guru berpusat pada: 

1) Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi 

pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

2) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar 

yang memadai. 

3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-

nilai, dan penyesuaian diri. Demikianlah, dalam proses 

pembelajaran guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu 

pengetahuan akan tetapi ia bertanggung jawab akan keseluruhan 

perkembangan kepribadian siswa. Guru harus mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang sedemikian rupa sehingga dapat 

merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam 

memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.
14

 

3. Aspek Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab 

Terdapat sembilan aspek yang berkenaan dengan penguasaan 

 kompetensi pedagogik guru bahasa Arab yaitu: 

a. Menguasai karakteristik peserta didik.  

Guru mampu mencatat dan menggunakan informasi tentang 

karakteristik peserta didik untuk membantu proses pembelajaran. 

Karakteristik ini terkait dengan aspek fisik, intelektual, sosial, 

emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya. Kemudian mampu 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hal.97. 
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mengidentifikasi kemampuan awal siswa dalam membaca dan menulis 

huruf Arab, dan mengidentifikasi kesulitan belajar dan problematika 

pembelajaran bahasa Arab yang terjadi pada siswa di dalam 

pembelajaran yang terletak pada:  

1) Tata bunyi, yaitu kesulitan dalam mengucapkan fonem-fonem 

Arab yang tidak ada padanannya dengan Bahasa Indonesia atau 

Bahasa Melayu.  

2) Kosakata, yaitu kurangnya penguasaan kosakata,  

3) Tata kalimat, yaitu kesulitan membaca teks bahasa Arab dengan 

benar sesuai dengan kaidah bahasa Arab. 

4) Tulisan, yaitu kesulitan yang disebabkan oleh perbedaan penulisan 

bahasa Arab dengan bahasa latin. Tulisan latin dimulai dari kiri ke 

kanan sedangkan bahasa Arab dimulai dari kanan ke kiri. Huruf 

latin hanya memiliki huruf kapital dan huruf kecil sedangkan 

huruf Arab mempunyai berbagai bentuk, yaitu bentuk yang berdiri 

sendiri, awal, tengah, dan akhir.
15

 

b. Menguasai teori belajar dan prinsip‐prinsip pembelajaran yang 

mendidik. 

Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, 

metode, dan teknik pembelajaran bahasa Arab yang mendidik secara 

kreatif sesuai dengan standar kompetensi guru bahasa Arab. Guru 

mampu menyesuaikan metode pembelajaran bahasa Arab yang sesuai 

                                                           
15

 Acep Hermawan, Metodologi... hal.102 
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dengan karakteristik dan kemampuan siswa,  dan memotivasi mereka 

untuk belajar lebih giat.  

Dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran, yang 

merupakan salah satu faktor penting dalam proses interaksi edukatif, 

maka penggunaannya harus memperhatikan beberapa ketentuan 

sehingga benar-benar fungsional, antara lain meliputi:  

1) Bahan pelajaran yang akan diajarkan, 

2) Tujuan yang hendak dicapai, 

3) Gunakan metode yang paling tepat dan menggunakan media yang 

sesuai, 

4) Hubungan yang sinkron antara metode dan fasilitas, waktu, dan 

tempat.
16

 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab 

adalah: tāriqātu al-qawāid wa al-tarjāmah (grammar translation 

method), dan thāriqātu al-qirā’ah. 

c. Mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran. 

Guru bahasa Arab mampu  menyusun silabus sesuai dengan 

tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP sesuai dengan 

tujuan dan lingkungan pembelajaran. Guru  mampu memilih, 

menyusun, dan menata materi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan 

karakteristik siswa. 

                                                           
16

 Zainal Asril, Micro Teaching, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hal.5 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/11/05/makalah-dan-artikel-kurikulum-dan-pembelajaran/
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d. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendidik.   

Guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan 

pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru mampu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Guru mampu menyusun dan  menggunakan berbagai materi 

pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik siswa. 

Jika relevan, guru memanfaatkan teknologi informasi komunikasi 

(TIK) untuk kepentingan pembelajaran. Guru mampu menyusun 

rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam 

kelas, laboratorium, maupun lapangan.  

e. Memfasilitasi pengembangan potensi siswa.  

Guru mampu  menganalisis potensi pembelajaran setiap siswa 

dan mengidentifikasi pengembangan potensi siswa melalui program 

 pembelajaran yang mendukung siswa mengaktualisasikan potensi 

akademik, kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas 

bahwa siswa mengaktualisasikan potensi mereka. Dan mampu 

mengidentifikasi potensi siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab 

misalnya potensi berbicara atau potensi berpidato dengan berbahasa 

Arab. 

f. Komunikasi dengan siswa.  

Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 

dengan siswa dan bersikap antusias dan positif. Guru mampu 

 memberikan respon yang lengkap dan relevan kepada komentar atau 
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pertanyaan siswa dan bertanya jawab dengan menggunakan bahasa 

Arab. 

g. Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses belajar. 

Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil 

belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas 

efektivitas proses dan hasil belajar dan menggunakan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan 

pengayaan. Guru mampu menggunakan hasil analisis penilaian dalam 

proses pembelajarannya.
17

 

Evaluasi yang digunakan oleh guru bahasa Arab adalah 

ulangan harian dan pemberian latihan-latihan rutin untuk di sekolah 

maupun untuk pekerjaan di rumah. 

h. Memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian untuk kepentingan 

pembelajaran. 

Evaluasi atau penilaian merupakan proses menyimpulkan dan 

menafsirkan fakta-fakta dan membuat pertimbangan dasar yang 

profesional untuk mengambil kebijakan pada sekumpulan informasi, 

yaitu informasi tentang siswa (Surapranata dan Hatta 2004:3). 

Penilaian dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti ujian, 

observasi, portofolio, proyek, produk, dan dari data hasil wawancara.  

Evaluasi harus diselenggarakan dan dimanfaatkan untuk 

mengevaluasi keseluruhan proses pembelajaran yang telah 

                                                           
17

 Akhmad Sudrajat, Aspek dan Indikator Kompetensi Pedagogik  Guru, dalam 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2012/01/29/kompetensi-pedagogilk-guru/ diakses tanggal 10 

Desember 2012. 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2012/01/29/kompetensi-pedagogilk-guru/
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dilaksanakan sebelumnya. Evaluasi tidak hanya dilakukan untuk 

memperoleh prestasi/hasil belajar siswa tetapi menjadi bahan untuk 

melakukan kajian terhadap kurikulum, perkembangan anak, dan semua 

aspek yang berhubungan dengan proses pembelajaran. 

Fungsi evaluasi adalah menilai, mengukur dan memotivasi 

serta memacu siswa agar lebih bersungguh-sungguh dan sukses dalam 

kerangka pendidikan.
18

 

i. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran.  

Kegiatan reflektif adalah kelanjutan dari proses evaluasi 

sebagai akhir dari proses pembelajaran. Reflektif dapat dipahami 

sebagai tindakan instropeksi dan review proses belajar mengajar yang 

telah dilakukan dan berakhir dengan memunculkan perubahan-

perubahan baik pada tataran paradigma pendidikan, konsep 

pendidikan, strategi dan pendekatan yang lebih edukatif dilaksanakan 

di dunia pendidikan, dan perubahan paradigma kurikulum. 
19

 Kegiatan 

reflektif ini bisa berupa diskusi-diskusi dengan siswa tentang 

pembelajaran yang telah dilakukan diakhir masa semester. 

Mengenai tenaga pengajar bahasa Arab yang berkelayakan 

(qualified), Umar Asasuddin Sokah dalam bukunya, Problematika Pengajaran 

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris: Suatu Tinjauan dari Segi Metodologi, 

menyebutkan enam syarat yang harus dipenuhi, yaitu:  

                                                           
18

 Ahmad Janan Asifudin, Mengungkit Pilar-Pilar Pendidikan Islam (Tinjauan Filosofis), 

(Yogyakarta: Suka Press, 2009), hal.131 
19

 Janawi, Kompetensi Guru, Citra Guru Profesional, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2011) 
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a. Telah mempunyai dasar pengetahuan pendidikan ilmu jiwa, di 

samping pengalaman mengajar. 

b. Mengetahui bahasa Arab dengan baik dan metodologi pengajarannya. 

c. Mencintai profesi sebagai pengajar, mencintai bahasa Arab dan 

menanamkan pada siswa rasa cinta pada bahasa Arab. 

d. Penuh vitalitas dan terbuka menghadapi siswa, sehingga tidak terlalu 

menjemukan, di samping itu dapat memikat untuk dapat diperhatikan 

dan dicintai siswa. 

e. Dapat mengemukakan ciri-ciri khas bahasa perantara (bahasa siswa), 

persamaan-persamaan dengan bahasa Arab, dan dapat mengetahui 

kesulitan-kesulitan pengucap pada masing-masing bahasa karena 

mengetahui dasar-dasar ilmu fonetik empiris. 

f. Mengenal negeri Arab dari segi kebudayaan, sosial, politik serta 

ekonominya.
20

 

Selain itu, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik 

Dan Kompetensi Guru disebutkan dua aspek kemampuan yang harus 

dimiliki guru bahasa Arab, yaitu: 

a. Memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam 

bahasa Arab yaitu:  

1) Aspek linguistik, yaitu berkaitan dengan masalah kebahasaan. 

                                                           
20

Umar Asasuddin Sokah Dip.TEFL, Problematika Pengajaran Bahasa Arab dan Bahasa 

Inggris: Suatu Tinjauan dari Segi Metodologi (Yogyakarta: Cv. Nur Cahaya 1982), hal.11 
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2) Aspek wacana merupakan satuan bahasa di atas tataran kalimat 

yang digunakan untuk berkomunikasi dalam konteks sosial. Satuan 

bahasa itu tersebut dapat berupa rangkaian kalimat atau ujaran. 

Wacana dapat berbentuk lisan atau tulis.  

3) Aspek sosiolinguistik yaitu kajian tentang bahasa yang dikaitkan 

dengan kondisi kemasyarakatan. 

4) Aspek strategis yaitu mengembangkan dan menggunakan berbagai  

kebijakan tertentu  dalam pembelajaran bahasa Arab. 

b. Menguasai bahasa Arab lisan dan tulis, reseptif dan produktif dalam 

segala aspek komunikatifnya (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan 

strategis). 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Penelitian 

ini bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif. 

2. Sumber Data 

Sebelum meneliti dan terjun ke lapangan, maka perlu ditentukan 

subyek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang akan dijadikan 

subyek penelitian atau sumber data adalah sebagai berikut: 

a. Guru mata pelajaran bahasa Arab 

b. Kepala Sekolah dan Kepala TU 

c. Siswa kelas VII dan VIII 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dan implementasi kompetensi 

pedagogik guru. Observasi yang dilakukan peneliti adalah langsung 

mengamati pembelajaran di dalam kelas. 

b. Metode Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan adalah jenis wawancara 

bebas terpimpin. Dalam metode ini pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan kepada informan sudah dipersiapkan secara lengkap dalam 

interview guide (pedoman wawancara), akan tetapi tidak terikat 

sepenuhnya dengan pedoman yang telah ditentukan tersebut. Metode 

ini digunakan untuk mengungkapkan data tentang latar belakang 

berdirinya madrasah, struktur organisasi MTs, jumlah pegawai, jumlah 

siswa, dan keadaan sarana prasarana madrasah, pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab, dan implementasi kompetensi pedagogik 

guru bahasa Arab. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data tentang 

sejarah berdirinya madrasah, struktur organisasi, jumlah guru, jumlah 

siswa, kegiatan pembelajaran dan sarana prasarana.  
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4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi). Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, dan langkah-langkah analisis 

data (model Miles Dan Huberman) adalah:  

a. Reduksi Data 

Digunakan untuk merangkum dan memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak 

perlu.  

b. Display Data 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Disajikan dalam bentuk table atau gambar, tulisan 

yang tersusun dengan sistematis dan berhubungan dengan antar 

kategori. 

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Proses penarikan kesimpulan dilakukan setelah berbagai proses yang 

terjadi. Proses dari kesimpulan awal yang bersifat sementara akan 

berubah menjadi valid apabila proses kesimpulan yang dikemukakan 

kuat dengan bukti-bukti yang ada. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab, setiap bab terdiri dari 

beberapa sub bahasan, sebelum halaman pembahasan skripsi, skripsi ini 

diawali dengan halaman formulir, yaitu: halaman judul skripsi, halaman 

pengesahan, abstrak Arab dan Indonesia, halaman nota dinas pembimbing, 

halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

dan daftar lampiran. Adapun penjelasan bab-bab dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang gambaran umum MTs N Sumberagung yang 

meliputi: letak geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru, 

siswa, fasilitas, sarana dan prasarana pendidikan, serta keadaan lingkungan.  

Bab ketiga, berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab 

dan implementasi kompetensi pedagogik guru bahasa Arab. 

Bab keempat merupakan bab akhir atau penutup dalam laporan 

penelitian yang berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, serta 

saran-saran dari peneliti dan kata penutup. 

Pada bagian terakhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru bahasa Arab di MTs N 

Sumberagung adalah menguasai karakteristik siswa, menyelenggarakan 

evaluasi dan penilaian, melakukan tindakan reflektif dalam pembelajaran, 

komunikasi yang baik dengan siswa dan memfasilitasi pengembangan 

potensi siswa. 

2. Implementasi kompetensi pedagogik guru bahasa Arab meliputi:  

a. Menguasai karakteristik siswa dengan cara lebih sering memberikan 

latihan kepada siswa yang kurang dalam membaca bahasa Arab;  

b. Mengevaluasi dengan cara melaksanakan ulangan harian secara rutin 

setiap tema pembahasan;  

c. Melakukan tindakan reflektif dengan cara mengadakan remidial bagi 

siswa yang nilainya tidak memenuhi standar;  

d. Berkomunikasi dengan baik ditandai dengan sering mengadakan tanya 

jawab dalam pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas;  

e. Memfasilitasi pengembangan potensi siswa dengan cara melatih siswa 

yang akan mengikuti lomba dalam bidang bahasa Arab. 
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B. Saran-Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru di 

MTs N Sumberagung, peneliti memiliki saran-saran sebagai berikut.  

1. Bagi instansi pendidikan untuk lebih sering mengadakan pelatihan dan 

workshop untuk menunjang kompetensi guru dalam bidang apapun, 

memfasilitasi sekolah dengan fasilitas yang memadai agar guru 

mempunyai kemampuan untuk melakukan pembelajaran yang lebih kreatif 

dan tidak monoton.  

2. MTs N Sumberagung, agar lebih sering untuk mengadakan pelatihan 

untuk guru-guru khususnya guru bahasa Arab dan dalam masalah media 

pembelajaran agar dapat diberikan kebijakan dan meningkatkan lagi. 

3. Guru bahasa Arab, agar lebih bersemangat untuk mengembangkan 

kompetensinya sehingga pembelajaran bahasa Arab dapat menjadi 

pelajaran yang difavoritkan. 

4. Bagi peneliti, silahkan dikaji ulang lebih dalam penelitian yang telah 

dilakukan dengan cara mengadakan penelitian lanjutan.  

Demikianlah segala penjelasan tentang penelitian ini hingga sampai 

pada hasil dan kesimpulan. Peneliti sadar akan banyaknya kekurangan-

kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini, Oleh karena itu peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang relevan dari pihak manapun demi 

penyempurnaannya. Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi kita semua. Amin.  
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PETA LOKASI MTS N SUMBERAGUNG BANTUL 

 

 

 

 

MTs N 

Sumberagung  

Bantul 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

U 

T 

A 

R 

A 



ABSEN SISWA KELAS VII A MTs N SUMBERAGUNG 

NO NAMA SISWA 

1 ABDAN SYAKURO 

2 AFIFAH AJENG PANGESTU  

3 AGUNG SETIAWAN  

4 ANGGI ARDIANTO  

5 ANGGI HUSNUL RAMADHANI 

6 ANNISA NUR EKA  

7 EKO NUR CAHYO 

8 ENDAH NUR VITASARI  

9 ERSI NURLAILI  

10 ERVENNA DISKASARI  

11 FADIL FATHURRAHMAN  

12 FA'IZ HELMI WICAKSANA 

13 FAQIH KURNIAWAN  

14 FARRIJ YUNUS HENDRAWAN 

15 FITRI PUSPITASARI  

16 IBNU DODI ARYANTO  

17 INTAN MUTIA WATI  

18 IRVAN  ARDHIYANTO  

19 KEVIN KURNIAWAN  

20 MAENDRA YOGA PRATAMA HASIBUAN  

21 MARHAENDRA RIZKY DEWANTARA  

22 MIFTACHUL JANNAH  

23 MUHAMMAD ALIF RIFAIZ  

24 NABILA MUTIARA  

25 NANDA ADI SETIAWAN 

26 NOVIANTI TRI ANGGRAINI  

27 NOVITA SARI  

28 NURFAIDA FITRIA ALFAINY  

29 NURUL HASANAH 

30 RIDA NUR AINI  

31 RYZA WIBAWA  

32 SHOLEH ANUGRAH  

33 YENI FATIKA SARI  

34 YOGA FATHUROHMAN  

 

  



ABSEN SISWA KELAS VII B MTs N SUMBERAGUNG 

NO NAMA SISWA 

1 ABUYA RIZKI FAUZAN  

2 ADITYA DHEVA KRISNAMUKTI  

3 ANDHIKA EDI ATMOKO  

4 ANGGRA SETYOWATI 

5 ANNISA ISYAHDIRA RAMADHANI  

6 BAYU RAMADHAN  

7 CAHYO WAHYU WIJANARKO 

8 DANU ALKINDI  

9 DERI RAHMAD SANTOSO  

10 DEVIK SETIYO WATI  

11 DIAN SAADAH  

12 ERIKA NURYANTI  

13 FEBI KARTIKASARI  

14 HERU NUGROHO  

15 ILHAM WAHYUDI 

16 INDRI SULISTIYANI  

17 LISTYA NUR FAIQIH  

18 MUHAMMAD MUCHLIS  

19 NAOMI HERAWATI MABIKAFOLLA  

20 NINING SAPUTRI 

21 NURAINI  

22 NURFATUROCHMAN 

23 QURROTU AINI  

24 RADEN RIZALDI MAHENDRA  

25 RIFKI ROCHMAD KHOIRU  

26 RIFQI HUDA MUZAKKI  

27 RINA NUR CAHYANA  

28 RINI NUR CAHYANI 

29 RIZKI AMINULLOH 

30 ROLANIKO B 

31 SERLIN NOVAYANTI 

32 SURYO NUGROHO  

33 THOMAS ADE NOVRI  

34 WISNU RIANTO  

35 YUSINTA SEPTIANI  

 



ABSEN SISWA KELAS VII C MTs N SUMBERAGUNG 

NO NAMA SISWA 

1 ALIF CAHYO NUGROHO  

2 ANGGA DEDY PRABOWO  

3 ANYSA WIGUNA  

4 DANANG SETIAWAN  

5 DESI DWI CAHYANI  

6 DIAN KUSUMAWATI  

7 EDIT KUMARA  

8 EKA FIBRIANTI  

9 EKA NURUL KHASANAH  

10 ERLIN NOR ALFIANSI 

11 FAUZAN BURHANUDIN  

12 IGA JULIA DAMAYANTI  

13 ILHAM ANGGITA WIBISONO  

14 IRKHAM NUR  

15 MIRA ISTIQOMAH  

16 MOHAMMAD RIZKY HANAFI 

17 MUHAMMAD ANDI WIBOWO  

18 MUHAMMAD ASROFI 

19 MUHAMMAD NURIL HUDA 

20 NANDIKA VEGA  

21 NOFAT ISPRIANTO 

22 NUR WIDIONO  

23 OKTA PURWANTI  

24 PEBRI N0R YADI 

25 RENO DWI SAPUTRA  

26 RIA YULIANTI 

27 RIDWAN FAKHRUDIN FAKHRIYANTO 

28 RIZAL APRILIYANTO 

29 RIZKA N  

30 TAUFIK HIDAYAT  

31 ULVA MEGA ARISTA  

32 WIDYA INTAN PERMATA SARI  

33 YOLANDA PUTRI  

34 YUDHA RUSTANTO  

35 YENDI  

 



ABSEN SISWA KELAS VII D MTs N SUMBERAGUNG 

NO NAMA SISWA 

1 ADEVIA PUTRI SEKAR NINGRUM  

2 AFIKA ROHMAH  

3 AJI PRASETYO  

4 ANGGA WINANTO 

5 ARI KURNIAWAN  

6 ARMAN SUPRIYANTO 

7 BAYU AJI SASONGKO  

8 DIKA WAHYU FITRIYANTO  

9 DWIKI GARNIS PANGESTU  

10 ERVINA WULANSARI 

11 FAJAR KURNIATI  

12 FERINDA PUTRI CENDANA  

13 GALUH PUSPITA SARI 

14 KINTAN BENING LARASATI 

15 LUTFI ANISA  

16 M BIMARULLOH  

17 M SYAHRILLAH ASMUNI  

18 MEIN KHUSNIATI KHASANAH  

19 MEYLAWATI HANDAYANI  

20 MUHAMMAD AL FIAN  

21 NOVI ANY 

22 RAFIDASARI  

23 RAFIF YUHDI ARIZAL  

24 REZQY RIZANDYAWATI  

25 RIDLO NUR HUDA  

26 RIZA ALDI PRATAMA  

27 SANI AVRIANTI SAFITRI  

28 SIGIT FERISETIAWAN  

29 SITI MAISAROH 

30 SUBHAN PRAYOGI  

31 SYAHDINA PUTRI A.K 

32 WAHYU SETYO BUDI  

33 WISNU SUSILO DARMAWAN  

34 YOGIK SHIAM SURI  

 



ABSEN SISWA KELAS VII E MTs N SUMBERAGUNG 

NO NAMA SISWA 

  

  

  

  

  

6 AYU LESTARI  

7 BAYU AJI PAMUNGKAS  

8 ELVINA ANGGRAINI  

9 ERTA SAFITRI  

10 FITRI NUR ALIFAH  

11 FITRI NURJANAH  

12 GANDANG PUTRA RIYADI 

13 IKA RIZKI WULANDARI 

14 ILHAM CANDRA DEWA 

15 ISLA SHOF DANITA 

16 JOKO ANJAS ADITYA  

17 M.ALVINSYAH  

18 M.RIZQI NOVIANTORO  

19 MUHAMMAD BAGUS KRISTANTO  

20 MUHAMMAD IQBAL FIQIS 

21 MUHAMMAD MA'RUF 

22 MUHAMMAD SARIFUDIN  

23 NUR EVI KURNIAWATI  

24 PUTU AYU GISKA AMELIA  

25 RATNA MA'FARI 

26 RENI RAHMAWATI ARNIYANTI 

27 RINI HARTANTI  

28 RISMI WIJAYANTI 

29 RONI KURNIAWAN 

30 SATRIA BIMA PRAKOSA  

31 SIDIQ CATUR PAMUNGKAS  

32 SYIFA NAUFAL FAUZI 

33 TAUFIK ALDIAN WICAKSONO  

34 WANTI LESTARI  

 

 



ABSEN SISWA KELAS VIII A MTs N SUMBERAGUNG 

NO NAMA SISWA 

1 ABDUL MAJID 

2 ADITYA LAKSANA 

3 AGUNG NUR SETIAWAN 

4 ALDI CHANDRA W 

5 ANDREANSYAH 

6 ANDRIANSYAH 

7 ANIK INDARWATI 

8 ARDELA RISTA PAMUNGKAS 

9 ASEPTA AGUNG RAHAYUDI 

10 CUNDA WIDIASMARA 

11 DEDI SETIAWAN 

12 FARHAN NOVIANTO PUTRO 

13 FIAN ALVANDI 

14 FIRNALIA URAI YURINA 

15 HADI NUR SALIM 

16 ILMA AFIDATUN NISA 

17 JALIS TRI ARTANTO 

18 KARYANTO 

19 LISA DWI PRASTIKA 

20 M. FADLY HUJANAWAN 

21 M. IKHSAN ADHARI 

22 M. YUSUF KHOIRONNI 

23 MIFTA SEPTIANA 

24 NINA FAUZIA FIATI 

25 NOVA RAHADIAN ARDIANTO 

26 NURUL LATIFAH 

27 RANDI YULIANTO 

28 RIFQI ARIF SAPUTRO 

29 RIZKI NUR FITRIANA 

30 RIZKI RAMADHASARI 

31 SAHRUL MUNTOHA 

32 SITI NURTRIYANA 

33 SITI NURYANI 

34 Syahrul Iqbal  

35 TIKA PUSPITA SARI 

36 YUNI TRIYANA 

 



ABSEN SISWA KELAS VIII B MTs N SUMBERAGUNG 

NO NAMA SISWA 

1 ADINDA SARASWATI 

2 ALFIN ALIF PERMANA 

3 ALVIN REZA FEBRI   A 

4 APRI SLISTYAWATI 

5 APRIAWAN 

6 BAGUS PRATAMA 

7 BUDI LESTARI 

8 DIAN PUTRA  M 

9 DIO ROMADHON 

10 ENDI NUR SETYAWAN 

11 FIFI FATIMAH 

12 HENI SULIASIH 

13 HERLINA WIDYA  O 

14 HERU PURNOMO 

15 IKA RIYASTI 

16 IRVAN FIRDAUS  P 

17 JOKO SLAMET  R 

18 JUMIYATI 

19 M  IMRON ROZZI 

20 M. BIONDY  R 

21 M. SETIAWAN 

22 MUNAWAROH 

23 NANDI APRIYANTO 

24 NOOR HIDAYANTO 

25 NOVI PURWANTO 

26 NURLITASARI  K 

27 RETNO NUR TIYASIH 

28 RISTIAN YUSUF  TP 

29 RIYANDIKA NUR  P 

30 RYAN MULYANA 

31 SHERLY MUTMAINAH 

32 ULI NURYANI  F 

33 WAHYUDI SUPRI    H 

34 YOGA DWI SAPUTRO 

35 YUDA SAIFUL  F 

36 YUNIATI 

 



ABSEN SISWA KELAS VIII C MTs N SUMBERAGUNG 

NO NAMA SISWA 

1 AFIFAH INSANI  N 

2 AYU KRISWATI 

3 BAYU PRASETYO 

4 DIMAS YOGA PRATAMA 

5 DISA FERBRIANA SARI 

6 EKO BUDI SANTOSA 

7 ERLINA EKA PRATIWI 

8 FARKHAN ADI SAPUTRO 

9 FAUZI WIJAYA 

10 HASNA MUTHIA AFIFAH 

11 IBNU SUNI 

12 JONI DWI PAMUNGKAS 

13 JULIET JANNATIN   

14 KHUSNI FARIDA 

15 KUNCORO YAHYA 

16 M. FAUZAN YUDHA  M 

17 NAFIAN THIO CHANAFI 

18 NILA RAHMAWATI 

19 NOVA OKTAVIANI 

20 NURAINI 

21 NURIN OKTAVIANI 

22 OKTA DILLA TRIPUSPA 

23 OKTAMA FARIZ  M 

24 RAHMAT SETIAWAN 

25 RICKI ADE SETYAWAN 

26 RIDWAN DWI   P 

27 ROY DEDY NUGROHO 

28 SEPTI WULANDARI 

29 TRI RAHAYU 

30 TRI SETIAWAN  N 

31 WAHYU EKO NUGROHO 

32 YOGO HENDRA   R 

33 YUNITA SULIS   T 

34 ZUNI ISNANI 

 

  



ABSEN SISWA KELAS VIII D MTs N SUMBERAGUNG 

NO NAMA SISWA 

1 ADAM PINTAKA 

2 AGHATA FRISCA  A 

3 AHMAD FAUZI 

4 ALFIAN HIDAYAT 

5 ARTIKA NUR YULISTI 

6 ATHIQOTUL NUR  H 

7 AYU MIRANTI 

8 CAHYO PRABOWO 

9 CHONY SURYO  S  

10 DIAH AYU HANIFAH 

11 DWI FAJAR   K 

12 DWI KRISWANTO 

13 DWI NUR CAHYO 

14 DWI ROMANSYAH 

15 ELVIRA ALVIANA  W 

16 FAIZAH HUSNA  N 

17 FAJAR HENDARTO  R 

18 FANI ASTUTI 

19 FANNI DWI PRAKOSA 

20 IKHWAN ZUDHI  W 

21 JENI PRIHANTINI 

22 JIHAN FITRIANI 

23 KRISTA AMARTA 

24 KRISTI PAMULAR  J 

25 LULUK NIDA  NA 

26 META  FITRI   A 

27 MILLA FITRIASARI 

28 ROSYID PRATAMA 

29 SAMSUL MUTHOHAR 

30 RAGIL FAJAR  D 

31 RONI YULI SAPUTRO 

32 YUDHA ARDI WIBOWO 

33 SRI LESTARI 

34 SRI PURWANTI 

35 WINDA NUR ALIFAH 

36 ZAINUL MUSTHOFA 
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PERANGKAT PEMBELAJARAN 
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R P P ) 
PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA  

 
Mata Pelajaran : Bahasa arab   

Satuan Pendidikan : Madrasah  Tsanawiyah / MTs 

Kelas/Semester : VII /2 

 

Nama Guru : ........................... 

NIP/NIK : ........................... 

Sekolah : ........................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(  R  P P  )  

 

 

Nama Madrasah : MTsN SUMBERAGUNG 

Mata Pelajaran  : BAHASA ARAB 

Kelas / Semester : VII / 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 Kali Pertemuan) 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

 MENYIMAK/ISTIMA' 

 Memahami wacana lisan  melalui kegiatan mendengarkan (berbentuk gagasan atau dialog sederhana) tentang  بيتى 

B. KOMPETENSI DASAR 

Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dalam suatu konteks wacana lisan 
tentang “ًبيت”  dengan cara mencocokkan dan  membedakan secara tepat 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat Melafalkankan / mengulang kembali kata/kalimat yang telah didengar 

2. Siswa dapat Menyebutkan kembali kata-kata/kalimat yang telah didengar seperti: kata sapaan, jenis profesi 
dll  

3. Siswa dapat Mengidentifikasi makna-makna/ arti dari kata-kata / kalimat yang telah didengar 

4. Siswa dapat Mengartikan kalimat-kalimat dengan tepat dan benar  

 Karakter siswa yang diharapkan :  

 Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab 

 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :      

 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Benda-benda rumah, meliputi: ruang-ruang dan isinya, halaman, kebun/taman  rumah dll( bisa ditambahkan: isim  

mufrod dan jamak taksir) 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran terutama untuk kegiatan awal. 

2. Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang بيتى 

3. Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan dengan materi kegiatan 
pembelajaran  

4. Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling mengomentari pajangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Waktu 
Aspek Life Skill 

Yang 
Dikembangkan 

Nilai yang 
ditanamkan 

 Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

1. Menanyakan kepada siswa tentang بيتى 

2. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya 
dalam kehidupan 

 Kegiatan inti 

1. Siswa dapat Mengamati Menyebutkan kembali 
kosakata kerja yang terdapat pada wacana lisan 
atau dialog sederhana tentang  "rumahku"  
(eksplorasi)  

2. Siswa membaca  berbagai sumber tentang بيتى 
(Eksplorasi) 

3. Siswa dapat Menyebutkan kem-bali kosakata kerja 
yang terdapat pada wacana lisan atau dialog 
sederhana tentang rumahku   (Elaborasi) 

4. Siswa  dapat Menjawab hal-hal yang berhubungan 
dengan “rumahku dengan menggunakan kalimat 
berstruktur: khabar muqaddam,  mubtada’ 
mu’akkhar dan kata sifat   (elaborasi) 

5. Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan 
 (Konfirmasi) بيتى

 Kegiatan penutup. 

1. Guru melaksanakan penilaian lisan  

2. Memberikan tugas pengayaan 

10 
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10 
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Pemahaman 
Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Religius, Jujur, 
Mandiri, 
Demokratis, 
Komunikatif , 
Tanggung jawab 

 

 

 

G. SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Buku Bahasa Arab, kelas VII,  HD. Hidayat, PT. Toha Putra Semarang 

2. Materi Bahan Ajar Bahasa Arab, Star Soleh, Putra Kertonatan Solo 

 

H. ASSESSMENT /  PENILAIAN 

Nilai  Budaya Dan 
Karakter Bangsa 

Indikator Pencapaian Jenis 
Penilaian 

Bentuk 
Penilaian 

Contoh Instrumen 

Religius, Jujur, 
Mandiri, 
Demokratis, 
Komunikatif , 
Tanggung 
jawab 

 

1. Melafalkankan / mengulang kembali 
kata/kalimat yang telah didengar 

2. Menyebutkan kembali kata-
kata/kalimat yang telah didengar 
seperti: kata sapaan, jenis profesi dll  

3. Mengidentifikasi makna-makna/ arti 
dari kata-kata / kalimat yang telah 
didengar 

4. Mengartikan kalimat-kalimat dengan 
tepat dan benar 

Tes tulis 

 

Tes Lisan  

Uraian 

 

 

Uraian  

Buatlah kalimat 
dengan 
menggunakan 
kalimat 
berstruktur: 
khabar 
muqaddam,  
mubtada’ 
mu’akkhar dan 
kata sifat ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

 

 

Hj. Sri Pangatun, S.Pd 

NIP.196201051987032002 

 Sumberagung, 20 Juli 2012 

Guru Bidang Studi Bahasa Arab 

 

 

 

 

Nurhadi, S.Ag 

NIP.197304222007011019 

   

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(  R  P P  )  

Nama Madrasah : MTsN Sumberagung 

Mata Pelajaran  : BAHASA ARAB 

Kelas / Semester : VII / 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (1 Kali Pertemuan) 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

 MENYIMAK/ISTIMA' 

 Memahami wacana lisan  melalui kegiatan mendengarkan (berbentuk gagasan atau dialog sederhana) tentang  بيتى 

B. KOMPETENSI DASAR 

Memberikan tanggapan/respons pada ide/gagasan yang terdapat pada wacana lisan atau dialog sederhana tentang  

   نعت + خبر مقدم + مبتدأ مؤخر dengan menggunakan kalimat berstruktur   ”بيتً“

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa dapat Memberikan tanggapan/respons pada ide/gagasan yang terdapat pada wacana lisan atau dialog  

sederhana tentang “ًبيت”    

 Karakter siswa yang diharapkan :  

 Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif , Tanggung jawab 

 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :      

 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 جميل بستان البيت جانب .ذلك غير و الأكل غرفت ,المراكرة غرفت ,الجلىس غرفت منها .كثيرة غرف بيتً فى .بيت عندي

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran terutama untuk kegiatan awal. 

2. Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang بيتى 

3. Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan dengan materi kegiatan pembelajaran  

4. Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling mengomentari pajangan 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Waktu 
Aspek Life Skill 

Yang 
Dikembangkan 

Nilai yang 
ditanamkan 

 Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

1. Menanyakan kepada siswa tentang بيتى 

2. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya 
dalam kehidupan 

 Kegiatan inti 

1. Siswa beradu cepat memasangkan kalimat acak 
tentang بيتى (eksplorasi)  

2. Siswa membaca  berbagai sumber tentang بيتى 
(Eksplorasi) 

3. Siswa Menyebutkan kembali kosakata kerja yang 
terdapat pada wacana lisan atau dialog sederhana 
tentang  "rumahku". (elaborasi) 

4. Siswa dapat Menyebutkan kembali kosakata kerja yang 
terdapat pada wacana lisan atau dialog sederhana 
tentang   rumahku (elaborasi) 

5. Menjawab hal-hal yang berhubungan dengan 
“rumahku dengan menggunakan kalimat berstruktur:  
khabar muqaddam,  mubtada’ mu’akkhar dan kata 
sifat   (elaborasi) 

6. Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan بيتى 
(Konfirmasi) 

 Kegiatan penutup. 

1. Guru melaksanakan penilaian lisan  

2. Memberikan tugas pengayaan 
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Pemahaman 
Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Religius, 
Jujur, 
Mandiri, 
Demokratis, 
Komunikatif , 
Tanggung 
jawab 

G. SUMBER PEMBELAJARAN 



1. Buku Bahasa Arab, kelas VII,  HD. Hidayat, PT. Toha Putra Semarang 

2. Materi Bahan Ajar Bahasa Arab, Star Soleh, Putra Kertonatan Solo 

 

 

 

 

 

H. ASSESSMENT /  PENILAIAN 

Nilai  Budaya Dan 
Karakter Bangsa 

Indikator Pencapaian 
Jenis 

Penilaian 
Bentuk 

Penilaian 
Contoh Instrumen 

Religius, Jujur, 
Mandiri, 
Demokratis, 
Komunikatif , 
Tanggung jawab 

 

Mengungkapkan 
kembali (bercerita) 
tentang isi wacana 
yang telah didengar 

Tes tulis 

 

Tes Lisan  

Uraian 

 

 

Uraian  

Ceritakanlah 
keadaan rumah 
secara sederhana 
dengan 
menggunakan 
bahasa Arab ! 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

 

 

Hj. Sri Pangatun, S.Pd 

NIP.196201051987032002 

 Sumberagung, 10 Juli 2011 

Guru Bidang Studi Bahasa Arab 

 

 

 

 

Nurhadi, S.Ag 

NIP.197304222007011019 

   

 



KELOMPOK KERJA KEPALA MADRASAH 
MADRASAH TSANAWIYAH 

KABUPATEN BANTUL 
 

ULANGAN AKHIR SEMESTER (UAS) 
MADRASAH TSANAWIYAH 

TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

MATA PELAJARAN : BAHASA ARAB HARI/TANGGAL : sabtu, 8 Desember 2012 
KELAS  : VII (TUJUH)  WAKTU  : 120 menit 
KODE   :   JAM   : 07.30 – 09.30 

PETUNJUK UMUM : 
a. Berdo’alah sebelum mulai mengerjakan. 
b. Pastikan mengisi identitas peserta di lembar jawaban sebelum mengerjakan soal. 
c. Pastikan Anda menerima soal dan lembar jawaban yang sesuai dengan tingkatan kelas. 
d. Periksa kembali beberapa saat sebelum meninggalkan ruang ujian. 

I.   Pilihlah Jawaban yang paling tepat di antara ج ,ب ,أ atau د dengan cara menghitamkan lingkaran [•] pada lembar jawaban yang 

tersedia [bobot nilai setiap nomor = 2] 
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“  adalah .......  Arti dari kata “  

 Luas  Sempit 

 Besar  Bersih 

    

٠

    

    
    

٠

    

    
    

٠

  . أ

 . ب

 . ج

 . د



٠

   

 

  

   

   

    

 

  . أ

 

 

 

    

    
    

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

٠ ١



(Isilah titik-titik dengan jawaban yang sesuai dengan gambar!)  

 ( أ)

 

  ( ب)

 

٠
(Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan gambar!) 

 - أ

 - ب

٠
(Susunlah kata-kata di bawah ini menjadi kalimat sempurna dimulai dari kata yang bergaris bawah !) 

٠
(Terjemahkan kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia !) 



٠ 
(Terjemahkan kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Arab !) 

Ini rumahku, rumah  itu bersih dan indah. 
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٠ ١

 

٠

٠

٠Ini temanku, namanya Lukman, dia rajin.  

٠ 
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